ABSTRAK
Abdul Muhi : Kehujahan Hadis Tatswib Pada Azan
NIM. 2220080037 Subuh

Pada awal mula pensyariatan shalat, orang-orang mukmin mengerjakannya tanpa
ada satu seruan yang baku atau tetap sebagai pertanda telah masuknya waktu shalat.
Nabi memerintahkan Bilal untuk menyerukan shalat. Seruan tersebut hanya sebagai
pemberitahuan waktu shalat dan bukan panggilan atau azan syar’i seperti sekarang
ini, itulah Tatswib. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengkaji konsep
berkenaan dengan Kehujahan Hadis adanya Tatswib pada azan subuh. Untuk
menentukan Kehujahan Hadis adanya Tatswib pada azan subuh, penulis melakukan
metode Takhrij terhadap Hadits tersebut. Setelah di-Takhrij, Hadits tentang
Kehujahan Hadis Hadis adanya Tatswib pada azan subuh. Kemudian penulis
melakukan Tashhih terhadap sanad dan rawi dari Hadits tersebut. Untuk Tashhih
sanad dan rawi digunakan kaidah Rijal, Ruwah, Thabagah dan Jarh wa Ta'dil
untuk menemukan variasi Tashhih Tasyaddud, Tawasuth dan Tasahul. Setelah itu,
penulis melakukan penerapan kaidah Tathbiq (kaidah untuk menentukan Ma 'mul
bih dan Ghair Ma’mul bih). Kaidah ini berlaku untuk hadis Tatswib pada azan
subuh. Dari pembahasan Takhrij al-Hadis dan Dirasah al-Asanid tersebut, maka
dapat ditarik kesimpulan, dengan rincian poin-poin berikut: Dari sisi otentisitas
Hadis, maka Hadis tersebut merupakan Hadis Marfu’ secara idhafah, dan Mauquf
bihukmil Marfu’ telah ditemukan dengan metode dilalah Hadis mengenai Tatswib
Azan Awal Subuh dalam Mashadir al-Ashliyah, lengkap didapatkan arkan
Hadisnya berupa rawi, sanad dan matannya. Dari sisi kehujjahan Hadis, maka Hadis
mengenai Tatswib Azan Awal Subuh telah diriwayatkan dari banyak jalur
periwayatan lengkap dengan muttabi’ dan syahid-nya, Dengan adanya syawahid
(penguat) dari riwayat Bukhari dan Muslim pada hadis dari Abu Mahdzurah yang
sudah dapat dipastikan shahih berdasarkan konsensus para ulama hadis
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ABSTRACT
Abdul Muhi . The Authoritativeness of the Tatswib Hadith
NIM. 2220080037 in the Fajr Call to Prayer

In the early stages of the legislation of prayer, the believers performed it without
any established or fixed call as a sign that the time for prayer had entered. The
Prophet instructed Bilal to call people to prayer. This call served merely as a
notification of prayer time and not as a formal shar i adhan as we know it today;
this is what is referred to as tatswib. The purpose of this study is to examine the
concept regarding the authoritativeness (hujjiyyah) of the hadith concerning the
existence of tatswib in the Fajr call to prayer. To determine this, the author
employed the method of takhrij of the hadith. After performing takhrij, the hadith
related to the authoritativeness of tatswib in the Fajr adhan was analyzed. The
author then conducted tashhih (verification) of the chain of transmission (sanad)
and the narrators (ruwah) of the hadith. For this process, the principles of Rijal,
Ruwah, Tabaqgah, and Jark wa Ta‘dil were applied to identify variations in the
levels of tashhih: tashaddud (strictness), tawassuz (moderation), and tasahul
(leniency). Following this, the author applied the principle of tasbig (the rule for
determining ma ‘mul bih—actionable—and ghayr ma ‘mul bih—non-actionable) to
the hadith on tatswib in the Fajr adhan. From the discussion of takhrij al-hadith
and dirasah al-asanid, the following conclusions can be drawn: In terms of
authenticity, the hadith is classified as marfu‘ through attribution (idhafah), and
mawquf bihukmil marfu ‘ was established through the method of dalalah. The hadith
regarding tatswib in the first Fajr adhan is found in the primary sources (mashadir
al-asliyah), complete with its essential components of narrators, chain of
transmission, and text. In terms of authoritativeness, the hadith regarding tatswib
in the first Fajr adhan has been narrated through multiple transmission routes,
complete with murtabi® and syahid. The existence of supporting narrations
(shawahid) from al-Bukhari and Muslim in the hadith from Abu Mahdhurah, which
has been confirmed as authentic (sahih) by the consensus of hadith scholars, further
establishes its validity.
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